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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nlanusia adalah makhluk yang paling mulia jika dibandingkan dengan

makhluk Allah yang lainnya. Oleh karena' itu manusia diberi tugas oleh Allah

sebagai pemimpin (kholifah) di muka bumi ini. Manusia diberi keistimewaan

oleh Allah berupa akal pikiran agar manusia memfungsikan dan menggunakan

atau mengolah isi alam dan memenuhi segala dpa saja yang menjadi

kebutuhannya.

Agama Islam mewajibkan umatnya untuk senantiasa bekerja keras,

rajin, dan mandiri. Agama Islam juga meningkatkan agar dalam bekerja tidak

melt_pakan atau mengesampingkan apa yang menjadi tanggung jawab umat

Islam dalam mendirikan agamanya seperti menjalankan, mengamalkan ibadah

yang menjadi kewajibannya.

Islam sebagai agama wahyu pada hakekatnya membawa ajaran yang

bukan hanya mengenai satu segi, tetapi mengenai berbagai segi dari kehidupan

manusia.1 Oleh karena itu Islam juga menurut umatnya yang berakal sehat

walafiat untuk bekerja keras dalam mendapatkan kesejahteraan hidup.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Qashah ayat 77.2

1 Nasution Harun, /5/a/ 71 di Tinjau dari Berbagai AspeknFII, (Jakarta : Universitas
Indonesia (Ul Press), 1985, 24.

2 Departemen Agama, RI, Al-Qur’an dan Terjemah, Jakarta, YPPA, 1978, 623

1
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c>\JLPJ ICHdd+dodY JiJINI J\ 111 X133\L+8341 J

d \ 11'4 13\ 1.13 JY dI<)}ObJY iu33L,dll&69 Ja311Alto , .3 \LA

Artinya : ''Dan carilah apa yang telah dlanrlgerahkan Allah kepadanlu

fkebahagiaan) negeri akhirat dan janganlah kamu melupakan

kebahagiaan dari (kenikmatan) dunicrw:i darI berbuat baik

kepadamu, dan janganlah kamII berbuat kerusakan di (muka)

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

berbuat kerusakan ’

Ayat tersebut diatas memberi wawasan yang luas kepada manusia

bahwa kesejahteraan dan kebabagiaan itu hanya dapat terwujud apabila

mannsia memiliki dimensi kehidupan yang berpolakan atas keseimbangan,

kese:asian, dan keselarasan antara berbaagi kepentingan hidupnya, karena

IsIan jelas membawa kedamaian, ketentraman dan stabilitas dalam kehidupan

bermasyarakat dan bernegara. Disamping itu pemahaman keagamaan juga

memegang peranan penting dalam pengamalan ibadah yang diwajibkan,

karena dengan berpegang teguh pada tali agama, maka kebahagiaan dunia

akhiHa akan tercapai dan segala aktifItas sena kegiatan sehari-hari tidak jauh

dari prinsip-prinsip ajaran agama Islam.

2
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Manusia meyakini bahwa agama telah memberi makna pada kehidupan.

manusia baik secara individu maupun kelonlpok. agama juga memberi

harapan tentang kelanggengan hidup sesudah mati.'

Banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang menyuruh kepada manusia untuk

tidak hanya beriman saja, melainkan harus melakukan dan mempraktekkannya

terutama dalam hal mengamalkan ibadah, sebagaimana yang terdapat dalam

Surat Al-Tin Ayat 5-6+

e4i3d3IJ \ 1 JIns Jl JL \OJ31 IVI o+liA. JA.\ 4i3i Jp3

o JI,an J+ J+1

Artinya 1 “Kentudian kanIt kenrbalikan dia ketentpat yang serendalr-

rendaltn)'a (neraka).” “ Kecuali orang-orang )angBberiman dan

ntengerjakan amal s-deII, maka bagi n\erekct pahala Yang tiada

putus-putusnya” .

Sebagaimana masyarakat Waru Gunung, Kecamatan Karang Pilangh,

Kodya Surabaya. Masyarakat ini dapat dikatakan sebagai masyarakat yang

kehidupannya berkecukupan (sedang-sedang saja). Aktifitas mereka sehari-

hari untuk mencari nafkah rata-rata sebagai pekerja pabrik dan sebagai

masyarakat yang religius dalam melaksanakn ibadah setiap hari-harinya yang

senantiasa dikerjakan dengan baik, seperti Sholat, Puasa, Zakat dan

sebagainya tidak pernah ditinggalkan. Demikian sangat baik, tetantta maupun

masyarakat luar.

3 Dadang Kahmad, Dr.H.M.Si, Sosiologi Agama, Bandung, PT. -Remaja Rosdakarya,
2000. 119

4 Departemen Agama, RI, Al-Qur’an dan Te rj entah, Jakarta, YPPA, 1978, 1076

3

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Akan tetapi seiring dengan berkembangnya zaman dan lajunya

industrialisasi keadaan tersebut menjadi berubah, sehingga terbentuk sistem

baru yaitu sistemkelas yang menjurus kepada tingkatan sosial. Berkenaan

dengan itu pula pengamalan ibadah masyarakat juga ikut mengendor. Namun

tidak dapat dikatakan bahwa masyarakat W,Iru Gunung sudah tidak lagi

nren_jalankan ibadahnya. hanya sudah tidak seutuhnya.

Sehubungan dengan lajunya perkembangan zama6 serta teknologi yang

semakin canggih dan mutakhir, mengakibatkan manusia kurang menghiraukan

kehilupdn akherat, sementara yang mereka pikirkan dan mereka kejar hanya

kemewahan dunia yang sifatnya fana dan sementara. Hal ini tidak menutup

kemungkinan bahwa mereka akan berkurang pengamalan ibadahnya serta

sosial keagamaannya dan tidak mustahil mungkin mereka akan lupa kalau

kehidupan di dunia hanyalah sebagai sarana untuk menuju kepada kehidupan

yang kekal dan abadi yakni kehidupan akherat. Sedangkan kebahagiaan di hari

aHli- hanya dapat dicapai dengan berbakti dan beribadah pada Allah yaitu

dengan melaksanakan perintah dan menjauhi larangannya. Dengan demikian

aktifitas yang mereka lakukan juga berubah, baik berkenaan dengan

keduniawian maupun yang berkenaan dengan keakhiratan.

Maka dari sini penulis merasa perlu dan bergerak untuk mengadakan

penelitian. Terutama pada masyarakat buruh pabrik di Kelurahan Waru

Gunung. Apakah dibalik kesibukan mereka sehari-hari dalam bekerja masih

juga sempat memperhatikan ajaran-ajaran agama Islam yang mereka anut

misalnya tentangs holat, puasa, zakat d,in sebagainya, terutama dalam

4
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kehidupan sosial keagamaan. Hasil inilah yang merupakan masalah terpenting

yang perlu dibahas dan mendapatkan perhatian yang khusus.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah, maka dapat diketahui beberapa

rumusan masalah yang menjadi standard skripsi ini diantaranya :

1. Bagdimana pemahaman keagamaan buruh pabrik di Kelurahan Waru

Gunung Surabaya.

2. Bagaimana pengamalan keagamaan seperti sholat, puasa, dan zakat pada

masyarakat pekerja pabrik di kelurahabn Waru Gunung Surabaya.

3. Apa saja faktor pendukung dan penghalang dalam memahami

mengamalkan keagamaan.

C. Penegasan Judul

Agar tidak terjadi kesalahfahaman dalam mengambil judul

maka perlu adanya penegasan terhadap beberapa kata yang

mempunyai arti ganda diantaranya adalah :

1. Studi : Penggunaan waktu dan pikiran untuk

memperoleh ilmu pengetahuan.5

Kesatuan manusia yang hidup bersama atau

segala sesuatu mengenai kemasyarakatan dan

di dalam pergaulan tersebut berkaitan dengan

segala sesuatu mengenai sesama.

\

skrips

dipandang

2. Kehidupan Keagamaan

5 W.J.S.Poerwadarrninta, Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta : PT. Balai Pustaka,
( 1984), 965

5
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3.

4.

5.

Buruh

Pabrik

: Orang yang bekerja dengan mendapat upah

(gaji)

: Bangunan / bangunan - bangunan dengan

perlengkapan mesin-mesin tempat membuat

suatu barang. misal : gula, senjata dan lain-

lain .

: Suatu daerah yang terletak di Kecamatan

Karang Pilang Kota Surabaya.

Kelurahan Waru Gunung

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul skripsi di atas adalah

penyelidikan tentang kehidupan keagamaan masyarakat buruh pabrik yang

berkenaan dengan pemahaman dan pengamalan mereka dalam menjalankan

agarnarlya.

D. Alasan Memilih Judul

1. Judul diatas sangat relevan dengan jurusan Perbandingan Agama (PA) di

Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, terutama pada Mata Kuliah

Sisologi Agama.

2. ?enulis mengetahui bahwa di Kelurahan Waru Gunung merupakan

masyarakat dengan aktifitas sebagai buruh pabrik yang belum pernah

diteliti oleh orang lain, sehingga penulis cenderung untuk melakukan

penelitian.

6
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E. Tujuan Penelitian

Sudah menjadi suatu kelaziman atau kebiasaan bah\va suatu gagasan

tilntnl karena ada tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu dalam

pemDahasan ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui sejauhmana pemahaman keagamaan masyarakat buruh

pabrik di Kelurahan Waru Gunung.

2. Untuk mengetahui pengamalan keagamaan masyarakat buruh pabrik di

Kelurahan Waru Gunung.

3. Untuk mengetahui adanya faktor pendukung dan penghalang bagi buruh

pabrik dalam memahami dan mengamalkan keagamaannya.

F. Metodologi PeneEtian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini

adalah $eId research (penelitian lapangan), pada kenyataan-kenyataan yang

terjadi pada masyarakat Waru Gunung tentang kehidupan keagamaan buruh

pabrik.

1. Sumber-sumber yang digunakan :

a. Libral] Research

Yaitu meneliti dan membaca atas pengambilan data secara teoritis dari

literatur yang berkaitan.

b. Field Research

Yaitu langsung mengadakan penelitian pada lokasi penelitian guna

mendapat suatu keterangan atau data yang diperoleh dari masyarakat.
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Sumber 1)ala

1) Populasi

Yang menjadi populasi adalah masyarakat yang ada di Waru

Gunung, sesuai dengan pokok permasalahan yang berpenduduk

7386 jiwa dengan 1688 kepala keluarga. Mengingat banyaknya

penduduk Waru Gunung. Maka penulis mengambil 100 orang

sebagai respondennya.

2) Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik Random Sampling, yaitu semua

individu dan populasi baik sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi

kesempatan yang sama pula untuk dipilih menjadi anggota

sampelnya.

C

2. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang valid dan obyektif, maka data pertama

yang digunakan atau dilakukan dalam penelitian ini adalah metode

pengumpulan data dengan jalan sebagai berikut :

a. Metode Interview (wawancara)6

Interview merupakan teknik pengumpulan data dengan cara tanya

jawab. Metode ini dipergunakan untuk mendapatkan data dari para

perangkat desa dan para buruh serta para tokoh agama dan juga

b Suharsimi Arjkunto. Prosedur Penelitian. Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta '.

Rineka Cipt& 1998), 299-236

\,

8
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masyarakat desa setempat guna memperoleh intormasl yang dIanggap

perlu.

Metode Observasi (peIIga/ 7zara/l)7

Metode observasi yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh data

dengan cd-d pengamatan terhadap obyek penelitian. Dalam hal ini

mengamati pengamalan ibadah atau keagamaan para buruh pabrik

Metode Studi Dokumen

Metode dokuman yaitu merupakan metode pengumpulan data melalui

dokumen-cokumen atau data-data penting yang berkaitan dengan tema

pembahasan. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, dokumentasi

digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi geografis, kondisi

masyarakat, jumlah penduduk, yang di dapat dari dokumen desa.

Metode Questioner

Yang dimaksud dengan questioner (angket) yaitu menggunakan daftar

pertanyaan yang diberikan kepada responden secara tertulis dengan

maksud untuk memperoleh data informasi dari responden secara

obyektif. Metode ini dipergunakan untuk menggali data tentang

pemahaman keagamaan dan pengamalan keagamaan para buruh pabrik

b,

C

d.

tode Pembahasan

a. Induksi

Ialah suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu

pengetahuan secara ilmiah dengan bertitik tolak dari Fengamatan atas

1 Ibid, 236

9
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hal-hal atau masalah yang bersifat khusus, kemudian menarik

kesimpulan yang bersifat umum.8

b. Metode Deduksi

Ialah suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan

pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari pengamatan antar hal-hal

masalah yang bersifat ' umum, kemudian menarik kesimpulari yang

bersifat khasus.9

4. Teknik Analisa Data

Untuk mengaralisa data yang diperoleh peneliti menggunakan teknik

analisa deskrirtif kualitatif dengan melalui prosentase, sehingga rumus

yang dipakai untuk menghitung data yang diperoleh -adalah dengan

nemakai rumus prosentase sebagai berikut :

P = 1 x 100%
N

Keterangan :

P = Prosentase

F = Frekuensi jawaban

N = Jumlah responden

8 Suharta, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta : PT. Grafindo, Persada, Cet, II,
1997), 57

9 Ibid, 58

10
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G. Sistematika Pembahasan

Agar dapat lebih mudah dan mengerti dalam pembahasan ini, maka

dalam penulisan karya ilmiah ini diperlukan adanya sistematika pembahasan.

yaitu sebagai berikut :

Bab I : Berisikan pendahuluan dan pembahasan berkisar pada latar

belakang masalah, rumusan masalah, penegasan judul. metode

penelitian (sumber-sumber yang ' dipergunakan. metode

pengumpulan data, metode pembahasan, teknik analisa data) dan

sistematika pembahasan

Bab II : Landasan teori, pemahaman dan pengamalan keagamaan

1. Pengertian pemahaman agama

2. Pengertian pengamalan keagamaan

3. Bentuk-bentuk pengamalan keagamaan

4. .Pentingnya pengamalan agama dalam kehidupan

Bab III : Berisi laporan hasil penelitian yang meliputi : gambar lokasi, yakni

keadaan geografis, keadaan keagamaan, pendidikan, keadaan

kehidupan keagamaan masyarakat pekerja pabrik di Kelurahan

Waru Gunung.

Bab IV : Analisa yang meliputi responden, pemahaman keagamaan buruh

pabrik

Bab V : Merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpul.an, saran-

saran dan di aUliri dengan penutup

Demikian sistematika pembahasan sebagai sub bab terakhir dalam bab

pendahuluan ini.

11
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BAB II

PE\1AHANIAN DAX PENGA\IALAN KEA(3A\IKAN DALANI

AGANIA ISLAM

A. Pengertian Agama

Agama merupakan satu kata yang mudah diucapkan dan mudah juga

untuk menjelaskan maksudnya, tetapi yang menjadi kesulitan adalah tentang

adanya perbedaan dalam memahami arti agama.

Secara etimologi agama berasal dah bahasa sansekerta yaitu a berarti

tidak dan agama berani berantakan atau kacau; dari arti ini kemudian muncul

peraturan-peraturan yang memelihara integritas kehidupan manusia agar tidak

kacau sehingga mewujudkan suasana yang serba teratur, penuh ketertiban dan

keharmonisan dalam masyarakat.10

Dalam bahasa Arab agama dikenal dengan kata al-din apabila kata itu

berdiri sendiri, tetapi apabila dirangkaian dengan Allah atau dengan al-Haq

maka menjadi “dien Allah=’ atau ;;dien al-haq’', yang berani agama yang

datang dari Allah atau agama yang haq, sebagaimana Hanan Allah dalam surat

al-Shaff ayat 9.11

DJ J]\u]Q,J+E}]6J\CHiJJreJL?4iJUJbJ Sg 111p

JJSAl t. JS:>!i4lS

10

11

Muhammad Muslim lslamurla , ( Jakarta CV Mitra Sari. 1995), 37

Nasrudin Razak Dierlul /5/am. (Bandung. PT. Al-Ma'arif, 1973). 78

12
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Art ilya 1 “Dialah Tang nrengtttus Rasul-NYa dengan nreltrbawa petunjrtk dan

agalna Tang beIICIr agar dia nlentencu\gkcutnTa di atas segala

clganta-agcutta, nleskiptlll orang 111usrik benci’' .11

Juga ditegaskan bahwa al-dien itu berarti agama Islam. Dalam firman

Allah SWT :

. ?XxHY \ A3\ babI iI\ dI

Artinya : “Sesllllgglllln ya dielt (agaIIla) disisi Allalt ialah lslaln".13

Selain kata agama dan al-dien juga dikenal kara religion yang berasal

dari asal kata religi yang berarti kepercayaan atau agama. /4 Sidi Gazalba

mendefinisikan : religi adalah kepercayaan pada hubungan manusia dengan

yang kudus, dihayati sebagai hakekat yang gaib, hubungan mana yang

menyatakan diri dalam bentuk serta sistem kultur dan sikap hidup,

bbr-dasarkan doktrin tertentu. /5

Seorang ilmuwan sosial Julian Huxley, mencoba memperjelas makna

agama yang menurutnya adalah pernyataan atau perwujudan sifat hanif

manusia yang telah tertanam pada jiwanya. /6

Dengan demikian bahwa realitas keagamaan yang esensial itu bisa

berupa pengalaman khusus yang berusaha menyatakan dirinya dalam simbol-

simbol dan mencari pernyataan intelektualnya dalam ilmu kalam atau teologi

adalah yang berupa rasa kesucian, rasa ini erat hubungannya dengan rasa

12 Al-Qur'all
13 Al-Qur'an, 3 : 19

14 Pius A. Partanto, Kamus Ilmiah Populer , (Surabaya : Arkda, 1994). 667
15 Nasruddin Rozak. Dienul Islam, 77

16 Dadang Kahmad, Sosiologi Agarna, (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2000), 162

13
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kebrikan, kebenaran, keadilan, kemuliaan dan sebagainya. Oleh karena itu

beragama adalah kebutuhan manusia yang sangat essensial.

Dari pengertian diatas dapat dipahami bah\va agama sebagai peraturan

yang mengikat dan telah ditetapkan oleh Allah untuk mengatur kehidupan

manusia. Selain itu agama juga merupakan petunjuk bagi umat manusia ke

jalan yang benar sehingga menjadi manusia yang sempurna dan dapat

merzahami jati dirinya selama menjalani kehidupannya di dunia.

Agama juga dapat dipahami sebagai sesuatu yang tumbuh dari dalam

diri manusia, sebagai kodrat alam atau pembawaan yang menjadi ciri khas

yang membedakan manusia dengan makhluk ciptaan tuhan yang lain, yang

dinyatakan manusia dalam berbagai ekspresi teologis, ritual maupun

persekutuan yang mencakup adat-istiadat, upacara keagamaan, bangunan

tempat-tempat peribadatan, kepercayaan dan prinsip yang dianut oleh suatu

masyarakat .

Agama juga sebagai keharusan, ketundukan, tetapi tidak setiap ketaatan

itu d.sebut agama, bergantung pada siapa kekuatan itu diperuntukkan dan atas

dasar motivasu apa ketaatan itu di laksanakan. Selain dari ketundukan dan

kepatuhan, masih ada ciri khas yang merupakan hal terpenting pada semua

agama, yaitu kepatuhan yang dibarengi dengan rasa spiritualis dan religiositas

yang sakral.

14
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B. ?engertian Pengamalan Keagamaan

Istilah pengamalan agama merupakan istilah yang diambil dari kata

arral” yang mempunyai arti perbuatan, usaha nyata. /7 Dengan demikian kata

amal merupakan kata kerja, yang mendapat awalan pe dan akhiran an yang

bila dihubungkan menjadi pengamalan, yang menunjukkan pada jenis kegiatan

yang dilakukan, maka yang dimaksud dengan pengamalan agama merupakan

tindakan nyata ycng dilakukan oleh seseorang yang berkaitan dengan kegiatan

agarna atau keagamaannya.

Ungkapqn pengamalan agama yang nyata adalah bukti atau perbuatan

yang dicerminkan dalam tingkah laku, perlaku serta sikap dalam tindakan,

seperti rnelaksanakan ibadah, sholat, puasa, zakat dan beberapa perintah atau

keg-atan keagamaan dari ajaran lainnya. Baik yang berhubungan dengan

ting€ah laku maupun dalam bentuk ucapan lisan saja.

Dalam Islam Ibddahlah yang memberikan latihan rohani yang

diperlukan oleh manusia dengan tujuan agar supaya manusia senantiasa tidak

lupa pada Tuhan, bahkan senantiasa dekat pada-Nya. /8 Tetapi dalam

melaksanakan amal perbuatan yang disebut dengan ibadah itu seseorang harus

berpedoman pada Al-Qur’an dan sunnah Nabi SAW, tanpa sedikitpun bagi

seseorang untuk menciptakan sendiri tentang cara maupun pola

mengerjakannya, karena hanya Allah SWT dan Rasul-Nya sajalah yang

17 Pius A Partanto, Kamus llnliah Populer, (Surabaya ; Arkola, 1994), 24
18 Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, (Jakarta : Universitas

Indonesia (UD-Press, 1985), 37

15
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mempunyai hak untuk mengatur segala tata cara ibadah yang bersifat khusus

/9lrll

Dengan adanya pengertian tersebut, maka yang termasuk pada

pengamalan agama meliputi segala gerak dan tingkah laku manusia dimana

diharapkan dapat mencerminkan nilai-nilai agama pada setiap kehidupan,

terlebih pada masa pembangunan ini. Maka arti pengamalan agama itu

nrerupakan urgen yang mutlak yang harus dilaksanakan oleh setiap orang yang

beragama. Maka dengan tidak mengamalkan ajaran agama berarti sengaja

membiarkan ajaran agama dengan cara tidak melakukan apa yang

diperintahkan oleh Allah, maka kehidupannya akan berat sebelah dan dia akan

hidup dalam ketidakpastian serta akan kehilangan kebahagiaan diakhirat dan

akan sengsara di sana.

C. Bentuk-Bentuk Pengamalan Keagamaan

Yang dimaksud dengan bentuk pengamalan agama adalah beberapa

cara atau perintah yang harus dilaksanakan oleh setiap umat yang beragama,

bentuk perintah ini merupakan konsekuensi logis sebagai pemeluk agama

yang taat dan patuh, yang dengan pengamalan tersebut akan tercermin rasa

keimanannya.

19 Muhammad Muslim, lslallulna, 96
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1. Ibadah Mdhd,oh (khusus)

Bentuk pengalaman agam Islam itu tidak dap,it terlepas dari rukun

islam yang lima, seperti yang disabdakan Rasulullah sebagai berikut :

='Islant ditegakkan dengan thun tiang utanla

1. Pengakuan tiada tuhan selain Allah dan Muhammad itu Rasul Allah

2. Mendirikan sholat . ': - T -''’T==').\

: ::1: e= = =1 = = 1 :1 :: m a d h a n n :1 Hr r r 3r b 1 • I) HI
5. Mengerjakan haji bagi orang yang sanggup. 30 -"'-.' .„. ' >FJ:' -

... 1.1.' L -.'rSu’

Lima rukun tersebut merupakan sendi dan dasar yang mutlak yang

'idak boleh ditinggalkan, karena itu dalam Islam manusia dituntut bukan

untuk beriman saja dan rukun-rukun iman itu untuk dijadikan semboyan

dan slogan saja, akan tetapi Islam menuntut kepada umatnya agar

dibuktikan dalam perbuatan nyata. Pembuktian dan realisasi dari iman itu

ialah mengerjakan semua petunjuk dan perintah Allah dan Rasul-Nya

berdasar atas kemampuan maksimal, serta menjauhi larangannya tanpa

dita\var-ta\var. 3/

Adapun bentuk-bentuk dari pengamalan agama itu meliputi shalat

lima waktu, zakat, puasa di bulan Ramadhan dan naik haji bagi orang yang

mampu, kemudian disusul dengan ibadah bersuci (thaharah) yang

merupakan kewajiban yang menyQrtai pokok ibadah yang empat itu. Selain

ibadah-ibadaF di atas masih ada kegiatan atau bentuk pengamalan

2c> Syeikh Mahmud Saiful, AkIdah dan S)ari' ah Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1994), 74
21 Masrudin Razak, Dieltu! /5/a/11, 27

17
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keagamaan yang lain yang berhubungan dengan kegiatan sosial

keagamaan yaitu : ibadah khusus dan ibadah umum.

Penjabaran dari pokok-pokok ibadah tersebut adalah sebagai berikut :

1. Sholat

Adanya perintah shalat merupakan ibadah yang memanifestasikan

keimanan seseorang yang diwajibkan oleh Allah kepada orang Islam

lima kali sehari semalam di waktu-waktu y,Ing telah ditentukan. Sesuai

dengan firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 103 sebagai berikut :

1 bLI ?$A5LQ5\ 3Jxi JLALJiA \ JJS3UsJIJI f'IJ , hiS bLI

yJAL?LQh}dluLadiLSI JiJ\ 8): JIJI \ HJU?ILL4L}

Artinya : “Maka apabila kamu telah nten)elesaikcm sltalat' (nut),

ingatlah Allah diwaktu berdiri, diwaktu duduk dan diwaktu

berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman,

maka dir ikcmlah shalat itII (sebagaimana biasa),

sesungguhnya shalat itu adalah JardIn )ang diterutrkan

waktunya atas orang-orang yang beriman” .22

Kelima sholat itu adalah :

a. Sholat Subuh, terdiri dari dua rakaat, waktunya antara fajar dan

terbit matahari

b. Sholat Dhuhur, terdiri dari empat rakaat, waktunya mulai dari

setelah cenderung matahari dari pertengahan langit sampai bayang-

bayang.suatu tonggak telah sama dengan panjangnya.

22 Al-Qur’an, 4 : 103
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c. Sholat Ashar, terdiri dari empat rakaat, mulai ketika dhuhur

berakhir sampai terbenam matahari.

d. Sholat Maghrib, terdiri dari tiga rakaat, waktunya mulai dari

terbenam matahari hingga hilangnya teja merah.

e. Sholat Isya’ terdiri dari empat rakaat, waktunya mulai dari

hilangaya teja merah di barat sampai terbit fajar kedua. 23

Dem kian waktu sholat yang telah ditentukan siang dan malam

lima kali secara berul,Ing-ulang tegak berdiri di hadapan Allah dengan

hati dan jiwa sebagai seorang muslim. Dan dengan sendirinya akan

tumbuh perasaan patuh d,dam menjaldnkan perintah Allah, dimana hal

itu harus dilaksanakan di mana saja seperti : di masjid, di rumah, di

kebun, di pabrik, di kantor dan sebagainya.

Selain sholat lima waktu tersebut di dalam Islam juga (sholat

Jum’at), dimana sebelum sholat para jama’ah terlebih dahulu diberi

khutbah untuk mempertebal rasa keimanan dan agar gemar melakukan

perbuatan yang baik. Shdlat Jum’at yang dilaksanakan sebanyak dua

rakaat, dikerjakan pada waktu dzuhur di hari Jum’at, seperti dalam

firman Allah :

uJI t +uLiLLa+iS ?JJ&'BJLJiU 391 31 1 JIAi &: 1li Let LJ

&++l\JJbJa JS 3

23 Nasruddin Razak, Dielutl Islam, 230
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ArtinYa : “Wall(Ii nranllsia, apabila kant it diserrl llnluk sholat

(n\endegc tr CId:CUt) pada hari Jtlnt’at, rltakct hendaklah kcunu

segera n\engingcu Attalt (sholat Jull\’at) c lall tinggalkanLatt

jual-beli ”. 34

Demikian adanya perintah sholat lima waktu dan sholat Jum’at

tersebut. Selain sholat ini, masih ada beberapa macam sholat sunnah

yang dianjurkan yaitu : sholat sunnah Rawatib yang dikerjakan di

sekitar sholat lima waktu, sholat tahajjud yang dikerj,Ikan di tengah

malam sesudah sholat Isya’ dan masih banyak lagi sholat-sholat sunnah

yang lain, sehingga nampaklah ibadah yang paling menonjol itu adalah

ibadah sholat dalam kehidupan orang muslim.

Bacmn dan cara-cara mengerjakan sholat : 2'

a. Berdiri tegak menghadap kiblat dengan membaca niat mengerjakan

sholat yang diucapkan dalam :hati. Sebagai contoh niat sholat

sebagai berikut :

( LaLA)/LayLA) , \ i\ &@\ c1 Jil , „ . aH JpJlc+JjuJMl

J+5 Sat\.uiLZiaii

“ Aku sengaja sholat fardhu shubult dua raka’ at menghadap qibLat

(nIa’mumatr/imanran) karena Allah. AtlaluI Akbar’ ’ 26

b. Kemudian takbiratul iHram, dengan membaca J\A \

c. Kedua tangan bersedekap pada dada, lalu membaca do’a iftitah

24 lbid. 23 1

3 Samsuri, Pel-urltult Sholat Lengkap, (Surabaya, Apolo, ), 33
16 Ibid. 46

20

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



J):bniJSJ$ 1b\ JL+uJI JKALd\Jl)#S)$11bt

LhL4+hDIY \laI#l\jLJu%ni'bni

<;LMiJ\b-JAiJXaOt . aSAl\cHUtL„i

. aLI IJAB IJaJA\albJ4IL4J),BY DJaLI11 VJ:-u

Kemudian dilanjutkan dengan membaca surat Al-Fatikhah dan surat

yang pendek dan mudah dihafal, sebagai contoh sebagai berikut :

3110,bj11 .&dLJlvJAlrJI .#391\&,AJI)&tH

1 JJ tUa) . apI\nILgLJ)J#dU 1 .adI?santA .p

yJ 1 hi.A\1 AN&c' 1 aT3\all\L\ Jua.f Jil 1 n J \l

. dia INi HL

.oaLJ 141) . auLd taIA.DuLU\ v)?bJB ll$.?#bjl\DAn Jl} A3tH

;L»J\&40,LJ\JJbnu30, 1)UJe<331 .a,UJlo,JAJ3 SJ,Son

OBUt J

d. .Ruku’, Selesai membaca surat, lalu kedua tangan diangkat setinggi

telinga dengan membaca # SAS, lalu badan membungkzk tangan

memegang lutut dengan membaca.

xFDrANJNHldJOk+A

21
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e. Selesai ru 1<u- lalu bangkit (I'tida1) tegak berdiri dengan membaca

Db=bH&\C'-„U dilanjutkan dengan membaca :

Ja&iLng JAJJbJY \9JAJaly,J\9bIJI AILI?J

DOg#E

i Sujud, setelah itu kemudian sujud dengan meletakkan dahi diatas

alas shalat dengan lnelnbaca +\A1 1. dilahjtIIkan dengan

membaca tasbih sebagai berikut :

x VDIAb}J\J&YlaJOLXlu

g. Dud11k antara dua sujud sambil membaca # tAll, dan setelah

duduk membaca :

dA \J;iJJIJ#lIJ,f',_F.'>IJG=1~3J1 JJ& \'+J

.siBdc IJuli 1 sJ

h. Sujud kedua. ketiga dan keempat dikerjakan seperti sujud yang

pertama, baik caranya maupun bacaannya.

i. Kemudian duduk TasyahudfFahyat awal. Pada rakaat yang’ kedua

kalau sholat kita tiga rakaat atau empat rakaat, sambil membaca

tasyahud/tahyat awal

Q4\+ phII .&a+i\dIJIJ\dLSJ yJ\ al)dt

&}JLJ tA\ibQub JW&ehJl43LS JjJAI\iA3JJuIJ\

77
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) bNlliabIL}}uJI 1.3.aJb #:3iJ. luI Y}4l} Y Jl # 1

1,A '\ nL3Lt xe

j. Tasyahud/Tahyat akhir, pada tahyat akhir ini pantat menempel

diatas alas sholat dan kaki kiri dimasukkan ke bawah kanan, jari-

jari kaki kanan tetap menekan ke alas shalat. Bacaan dalam tahyat

akhir ini asma dengan bacaan tahyat awal yang ditambah dengan

bacaan sholawat atas keluarga Nabi Muhammad SAW, Lafalnya

sebagai berikut :

J\>J#AJ)U+)q"lj\ atArax ALl+aJ\) J

Ins .UI)uJI) JrAX AL33 gu )dJbJ ?# tJ#)L33+u

aJLJiu3eJA t Jd} Bleu.J\uJE J# 1 Jl) Liljual C6JL?LAS

1 ISAI \ r\-\ Al\

k. Kemudian salam, dengan menengok ke kanan dan ke kiri sambil.

membaca : A \L'-:bJJ?S'Leh:JI

Dengan demikian selesailah sholat yang dikerjakan

Zakat

Zakat me4nurut bahasa berasal da kata Tazkiyah artinya

men)'uc ikan. Karena itu menunaikan zakat berarti menyucikan hana

bada dan diri pribadi, seperti difirmankan oleh Allah dalam surat At-

Tt_ubah n’at 103, sebagai berikut :

23
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.L«?+p6)lipWba3la MIly 1 CJ-dR

-'Amhitlah dari harta benda mereka zakat untuk membersihkan
l

dtm men)uci kan mereka dengan zakat itu

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang lima. Oleh karena itu

lnelnbayar zakat adalah wajib atas umat islam yang mampu. Sedang

maksud dari zakat itu adalah mengambil sebagian dari harta kepunyaan

orang-orang yang mampu untuk menjadi m lik orang-orang yang tidak

punya, Harta itu baik berupa uang, barang perniagaan, ternak dan hasil

tanaman, dengan jumlah sebanyak yang telah dikenal orang muslim.

Sedangkan hasil dari zakat itu untuk keperluan kaum miskin dan

kepentingan masyarakat umum. Zakat uang dan perniagaan

dikeluarkan setiap tahun’, sedang zakat tanaman dikeluarkan setiap

panen (memetik hasil).2's

Pada pokoknya ada lima jenis harta yang harus dibaygrkan

zakatnya sebagai berikut : 29

a. Harta kekayaan, namanya “Zakat Nuqud”, ialah emas, perak,

uanmg dan cek.

b. Barang-barang dagangan, namanya “Zakatul-Tijarah”, ialah

mengenai segala macam perdagangan

c. Binatang ternak, namanya '=Zakatul An-am” ialah unta, sapi,

kerbau, domba dan kambing.

27 Nasrudin Razak Dlenld Islam, 239

28 Sveik Mahmud Shalut, Aqidah dan Syariah Islam : 94
29 Narudin Razak, Dineul Islam : 24 1
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d. Hasil rertanian, namanya '-Zakatul-Zira'ah'- ialah gandum beras,

jagung dan lainnYa.

e. Hasil perkebunan'lluah-buahan, ialah anggur dan kurma dan lain-

lain

Sedang yang menjadi syarat bagi wajibnya membayar zakat

harta benda tersebut, adalah bahwa harta itu milik sendiri secara penuh

dan harta itu mencapai jumlah yang terentu yang telah ditetapkan oleh

syara’ untuk menjadi ukuran yang menunjukkan kekayaan seseorang

atau kemampuannya.

Adapun orang yang berhak menerima zakat adalah orang-orang

yang telah di tentukan oleh Allah SWT dalam firmannya :

JliLil JItJL#daJHt JAhJ\ J ©\Jiillt.aULa\LdJ

44)JJ ] I n\ 184\ JAIl bu3JJ}AJd\JVLiJ!\u3J Pa

“Sesungguhnya sedekah-sedekah (zakat) itu hanya untuk orang-

orang fakir, miskin, pengurus zakat (Amil), orang-orang yang dibujuk

hatinya (Muallaf), untuk memersekakan hamba-hamba yang telah

dijanjikan akan dimerdekakan, orang yang berutang untuk jalan Allah,

dan untuk orang muBajr (orang dalam perjalanan), yang demikian

ketentuan Allahu ?o

Dari ayat tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa orang-orang

yang berhak menerima zakat itu ada delapan golongan yaitu :

f
so Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Jakan4 Atthahirivah, 1976). 206
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a. Golongan fakir yang terlantar dalam kehidupan karena ketiadaan

alat dan syaratnya.

b. Golongan miskin yang tidak mempunya apa pun

c_ Golongan pengurus zakat yang bekerja untuk pemungutan dan

pembagian zakat

d. Golongan orang-orang yang dibujuk hatinya (Muallaf) yang

meemrlukan bantuaH keuangan untuk mendekatkan hatinya kepada

Islam

e. Golongan Fier-riqab untuk pembebasan dan kemerdekaan masing-

masing individu atau golongan atau bangsa.

f. Golongan orang-orang yang terikat Uang yang tidak sanggup

untuk membebaskan diri dari utang itu.

g. Golongan Fis-abilillah untuk segala kepentingan umum jihad, dan

dakwah Islam baik individu kolektif dalam masyarakat dan negara

h. Golongan orang-orang yang terlantar dalam perjalanan sebagai

musyafir yang memerlukan bantuan perongkosan untuk kehidupan

dan kediamannya dan untuk pulang ke daerah asalnya.

Adapun hikmah tentang adanya zakat itu sebagai berikut :

a. Dapat menolong orang yang lemah dan orang yang susah, agar dia

dapat menunaikan kewajibannya terbadap Allah dan terhadap

makhluk Allah

b. Membersihkan diri dari sifat kikir dan akhlak yang tercela, serta

mendidik agar bersifat mulia dan pemurah

26
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c, Sebagai ucapan syukur dan terinm kasih atas nikmat kekayaan

yang diberikan kepadanYa

d. Guna menjaga kejahatan-kejahatan yang akan timbul dari si miskin

dan yang susah.

e. Guna mendekatkan hubungan kasih sayang dan cinta mencintai

antara miskin dan kaya, Tapatnya .hubungan tersebut akan

lnelnbuahkan beberapa kebaikan dan kemajuan serta berfeadah

bagi kedua golongan dan masyarakat umumnya.5/

3. Puasa

Secara singkat puasa dapat diartikan menghentikan makan.

m num dan bersetubuh sepanjang siang, dari terbit fajar sampai

matahari terbenam, dengan niat memathui perintah Allah. Puasa ini

diwajibkan kepada seluruh umat yang beragama Islam bagi mereka

yang sanggup selama bulan Ramadhan rada setiap tahun

Puasa di bulan Ramadhan adalah rukun Islam yang keempat.

Hukumnya fardhu’ain (wajib perorangan) atas tiap muslim yang sudah

baliq, ia disyaRatkan pada tahun kedua hijriyah, sesudah turunnya

pellntah shalat dan zakat, firman Allah SWT :

8_Dj:l\uIDV3tX etaJ\?eJL$,',s\JL\&jii\t+2ly

d\JrLALJLJ\ . 6 JIU?a141+3

31 Ibid 213
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Hai orang-orang \'clng herinlan diwajibkan CItas kamu

berpuasa sebagaimana telah diwajibkan atas umat yang terdahulu

daripada kamu. mudah-mudahan kamu bertakwa, puasa itu hanyalah

beberapa hari saja’-3:

Puasa dalam bahasa Arab disebut Shaumun atau Siyamun,

artinya menahan diri dari segala sesuatu seperti menahan tidur,

menahan makan, menahan minum, menahxl bicara dan seterusnya. ”

Dimana sedikit saja dari larangan itu dilakukan dengan 'sengaja, maka

akan menjadikan puasa itu batal - (tidak sah). Untuk menambah

kekuatan puasa di siang hari, maka disunna=lkan untuk makan sebelum

fajar atau dikenal dengan “sahur”. seperti sabda Rasulullah : Makan

Sahurlah kamu, sebab sahur itu mengandung berkah :

a. Syarat-syarat wajib puasa ;

1) Orang-orang yang wajib puasa

a) Islam

b) Baligh (sampai umur)

c) Berakal (tidak gila atau mabuk, laki-laki dan perempuan)

d) Suci haid dan nifas bagi perempuan

e) Berada di kampung, tidak wajib 3agi orang musyafir

f) Sanggup berpuasa, tidak wajib bagi orang lemah dan sakiti+

2) Orang-orang yang tidak wajib puasa

a) Orang kafir, orang yang tidak be'-agama Islam

32 Nasruddin Razak, Dielrld Islam. 258
33 Ibid. 260

34 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Puas& (Semarang. PT. Pustaka
Rizki Putr& 2000), 86
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b) Anak kecil, puasa anak kecil yang tidak berakal dan sanggip

berpuasa sah. walaupun belum wajib

c) Orang gila, karena tidak berakal, maka tidak wajib puasa di

waktu sedang gila

d) Orang pingsan, sebagian luama berpendapat ia n’ajib

mengqadla puasa. karena ia dipandang sakit, berbeda

dengan orang gila.

e) \Vanila yang sedang haid atau nifas

f) Musafir

g) Orang sakit

b. Adab- Adab Berpuasa

Diantara adab-adab berpuasa itu adalah sebagai berikut :

1) Menjauhkan diri dari segala rupa yang merusakkan puasa,

menjauhkan diri dari mengumpat, menggunjing, memaki,

menista dan sebagainya.3)

2) Mengurangi makan dan minum dikala berbuka dan sahur.

3) X/lenyedikitkan tidur di siang hari, karena hal ini dapat

menghilangkan rahasia dan hikmah puasa yang sebenarnya.

4) Menahan diri dari memikirkan keinginan-keinginan yang

rendah

35 Ibid, 49
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5) \’lengingat bencana akhirat, hendalhh kelaparan dan kehausan

itu dapat mengingat kita kepada kelaparan dan kehausan di

padang mahsyar nanti di akhir yang sangat dahsyat

6) Menumbuhkan rasa cemas dan harap sesudah berbuat dosa,

karena kita tidak mengetahui apakah puasa kita diterima atau

ditolak

c, Hikmah-Hikmah'Puasa

Berpuasa bukan sekedar menghentikan makan dan minum

saja sebagai tujuan utama dari ibadah puasa. Sebagaimana telah

diterangkan, itu hanya merupakan gambaran lahir bagi puasa, dan

dibaliknya tersembunyi hikmah puasa yang hakiki, yaitu untuk

menanamkan perasa ingat selalu kepada Allah dan tabah di dalam

jiwa setiap mukmin. Karena dengan demikian maka akan tahan

dalam menghadapi berbagai rintangan dan kesulitan dalam hidup

1111

Di bawah ini beberapa hUabah puasa diantaranya :

1) Sebagai satu tanda terima kasih kepada Allah atas nikmat

pemberiannya yang tidak terbatas banyaknya dan tidak ternilai

harganya.

2) Didikan perasaan belas kasihan terhadap fakir-miskin, karena

telah merasakan sakit dan pedihnya perut keroncongan dan

ngilunya perut yang kelaparan karena ketiadaan.

30
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3) Didikan kepercayaan : seseorang yang telah sanggup menahan

makan dan minum dari harta yang halal kepunyaannya sendiri,

karena ingat kepada Allah, sudah tentu ia tidak akan

meninggalkan segala perintah A'lah dan nanti tidak akan berani

melanggar segala laranganNya, ’-

4) Guna menjaga kesehatan

Dengan cara demikian, maka kalbu kita menjadi cemerlang,

jiwa menjadi bersih, hidup kita senang dan nyaman dinaungi kasih

sayang dan persatuan, terjalin kerjasama dan perdamaian, karena

manusia merupakan sumber utama untuk kebaikan dirinya, bangsanya

dan untuk manusia seluruhnya

4. Haji

Haji merupakan rukun Islam yang kelima, ia merupakan suatu

ibadah berkunjung ke ka’bah di tanah suci pada suatu masa tertentu

yang dilakukan dengan sengaja serta mengerjakan amal ibadah dengan

syarat-syarat tertentu dan atas dasar menuaikan panggilan perintah

Allah SWT dan dengan mengharapkan ridha-Nya

Ibadah haji ini diwajibkan kepada setiap muslim yang telah

memenuhi beberapa syarat. Diantara syarat-syarat haji ini adalah

sebagai berikut :

a. Islam, (tidak wajib bahkan tidak sah haji orang kafir)

b. Berakd, (tidak wajib haji ats orang gila dan orang bodoh)

6 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, 237
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c. Baligh, (sanpai unlur 15 tallun, atau baligl1 dengan tanda-tanda

lain, tidak wajib haji atas anak-anak)

d. Merdeka, (tidak wajib haji atas orang yang tidak kuasa atau tidak

merdeka). i/

Sebagai dasar atas wajibnya haji bagi umat Islam sekali dalam

seumur hidupnya adalah sebagai beIIkut :

1111 Jy JigjnJ :41 : L ayi)& Lb3A. \ JAa+11 \ poRti1 \ ul AJ

.diA\Jl>ujE

“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah; yaitu

bagi orang yang sanggup mengadakan perjalanan kesana. Barangsiapa

yang kafIr (terhadap kewajiban haji) maka bahwasannya Allah maha kaya

(tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam" .38

e3L5CP ajb#LbLB)iYL+Jaib NL?LpLJ 1,paSI J

aLAA?USul&\(,u\\JJK IJJNlciLh SJ:4.( T v )c}gAG

nid\LHUlyJli\#\JKI pLY \Lq«Cp?+3JJL>

64:Jida,ILI\ JiJ#Jp JJ31\J3JeIJ?«A tJ 1 hiJ\?3.(x ,\ )

.(lq)

“Dan se rulah manusia tmtuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan

datang kepadamu dengan berjalan kaki dan naik kendaraan, mereka

datang dari segenap penjrrru yang jauh, supaya mereka memperoleh

Ibid_ 241

38 Al-Qur-an, 3 : 97
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beberapa nIan.faCII dan supaya mereka menyehul nama Allah pad a}lari-

hari yang telah ditentukan, karena Allah telah memberikan nrereka ri:kl

hentpa binatang ternak; sebab itu makanlah sebagian dclripadanya dan

sebagiannya berikanlah kepada orang-orang miskin dan sengsara.

Kemudian , hendaklah mereka men)’ucikan tingkah lakunya dan ntemenu}li

janjinya (be rqurban ) dan tau'af keliling nrmah suci yang telah tua itu (Bait

Allah)==39

berdasar aya tersebut menerangkan bahwa naik haji itu mengandung

berbagai manfaat bagi manusia, yaitu yang terdapat pada kalimat

tiyasyhadu nanaH’ah lahum” Maka setelah diteliti, ibadah haji jelas

mendatangkan keuntungan spiritual dan material. JO

Diantara manfaat haji tersebut adalah serbagai berikut :

a. Menumbuhkar) jiwa tauhid yang tinggi

b. Pembentukan sikap mental dan aktdak mulia

c. Menyatukan umat Islam sedunia menjadi “ummah wahida”. Karena

kesatuan akidah dan kesatuan Ideolo oi.

d. Mengajarkan sejarah, khususnya perjuangan Nabi Muhammad S A\V

dan kesatuan Ibrahim, A.S

e. Mendorong untuk mengenal peta planet bumi, mengetahui tentang

manusia dan mengerti tentang masyarakatnya.

f Menjadi forum “mul«amar akbar” umat Islam sedunia

lil<mah lain dari menunaikan ibadah haji yang bahwa Islam

mendorong kepada penreluknya untuk menjadi manusia yang luas gerak

39 Nasruddin Rajal Dierud Islam, 279
+o Ibid_ 281
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IUdupl-ya, banyak ilmu dan pengalaman, dapat menjelajahi punggung bumi

jai, minimal sekali seumur hidup. Dan dengan itu mereka dapat belajar

dari cllnia luar yang belum pernah dilihatnya, bergaul dan berkenalan

dengan berbagai macam bangsa dan bahasa.

N'laka dengan demikian setiap muslim harus berusaha untuk naik

haji, apabila dia mampu maka \\'ajib baginya untuk pergi haji. Tetapi untuk

seluruh umat Islam, mi'nilnal pernah nremasan niat haji sekali dalam

tidupaya, karena baru akan sempurna Islam itu, apabila seluruh rukun

Islam telah dilaksanakan

2. Ibadah Yang Bersifat Umum

Selain penganalan ibadah-ibadah yar g telah diuraikan di atas, masih

banyak lagi pengamalan ibadah yang lain, yang bersifat umum dan

nemasyarakat .

Sebagai contoh dari ibadah-ibadah umum itu adalah sebagai berikut :

Bekerja mencari rizki di jalan Allah dengan niat mendapat ridho Allah

urtuk mencukupi kebutuhan hidup keluarga agar tidak terlantar dan

aUHrnya terjerumus ke jalan yang dilarang oleh Allah.

b. VEnuntut ilmu sebagai bekal di duda dan di akhirat dengan niat

b©ibadah pada Allah S\VT

c. N/bnyambung tali silaturaahim dengan niat ibadah pada Allah seperti

ynlg diajarkan oleh Nabi Muhammad

d. Menjaga keberihan dan membuang sampah pada tempatnya dengan

ni3y beribadah dan mencari ridlo Allah. Menjaga kebersihan adalah

34
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tenrasuk ibadah ulnuln yang di anjurkan oleh Nabi Muhammad SAW,

karena kebersian merupakan bagian dari pada iman

e. Berbuat baik kepada onrag lain dan suka menolong terhadap sesama,

maka itu merupakan ibadah yang besar pahalanya.

Demikian sedikit contoh dari amalan-amalan yang di izinkan oleh

Allah. dan masih banyak lagi hal-hal \rang dapat di jadikan amalan ibadah

dari apa yang kita kerjakan apabila di barengi dengan niat karena Allah

aas ridhoNya ,

D. Pentingnya Pengamalan Keagamaan Dalam Kehidupan

Pengamalan keagamaan sepeRi yang telah diungkapkan diatas adalah

pengamalan keagamaan Islam, karena hal tersebut merupakan sendi-sendi dari

rukm Islam yang lima. Disamping pengamalaa ibadah tersebut masih banyak

lagi ibadah-ibadah yang lain yang bertujuan untuk mendidik jiwa,

menjernihkan rohani, mencerdaskan akal pikiran dan menguatkan jasmani

serta rohani bagi mereka yang mengamalkan ibadah-ibadah itu.

Dengan beribadah maka manusia akan selalu terdorong untuk

meryuatkan iman kepada Allah serta mengakui bahwa Allah senantiasa

melihat, mendengar, dan mengetahui segaal ucapan, dan tingkah laku hamba-

hambaNya, sehingga dia tidak akan berani melakukan suatu perbuatan atau

perkataan, kecuali yang ia yakini bahwa hal itu di ridloi oleh Allah SWT.

Setiap muslim yang telah mendapatkan bimbingan melalui ibadah,

maka akan selalu merasa optimis dalam hidupnya dan selalu merasa
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berkecuku9an dalam hidupnya, sehingga dalam meaghadapi segala tugas dan

kewajibannya penuh rasa tanggung jawab dan keikhksan

Dengan penaruh pengamalan keagamaan seseorang tidak akan bekerja

hanya unt_Ik dirinya sendiri, akan tetapi juga untuk lingkungan masyarakat

Dan sikap terhadap lingkungan adalah berbakti dengan jalan amar ma’ruf nahi

mungkar

Ibadah seseorang merupakan bukti keimanannya kepada Allah S\\T,

dan tanda penyerahan dirinya padaNya. Yang dapat membimbing dan

merubah sikap serta sifat yang cenderung tmtuk berbuat negatif menjadi

positif dz1 dapat meninggalkan penderitaan dan duka hati dalam kehidupan

ditimpa musibah karena hakikat ibadah atau pengamalan ajaran agama untuk

menging tK Allah SWT.

36
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BAB III

STUDY EMPIRIS

A. Gnnbar Lokasi

1. Keadaan Geografis

Desa yang menjadi obyek penelitian penulisan alam penyelesaian

skripsi ini, memiliki keadaan geografis sebagai berikut :

1.1 Peta

Desa Kelurahan Waru Gunung

Kecamatan Karang Pilang

Kotamadya Surabaya

Batas-Batasnya :

• Sebelah Selatan : Sumur Welut

• Sebelah Selatan : Kabupaten Sidoarjo

• Sebelah Barat : Kabupaten Gresik

• Sebelah Timur : Desa Karang Pilang

Luas Daerah :

1.1.1 Tanah Sewa

Sawah tadah hujan : 62 ha

1.1.2 Tanah kering

Tegal/ladang : 102 ha

37
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1.1.3 Tanah fasilitas urnurn

Kas desa : 25.000 ha

Lapangan : 450.000 ha

1.2 Keadaan Demokrafis

Berdasarkan statistik terakhir bulan Februari 2004, jumlah

penduduk desa Waru Gunung sekitar 7386 jiwa, dengan klasifikasi

sebagai berikut :

1.2. 1 Jumlah penduduk laki-laki

Jumlah penduduk laki-laki 3744 orang

Jumlah penduduk perempuan 3642 orang

Jadi jumlah penduduk antara laki-laki dan perempuan secara

keseluruhan 7386 orang

1.2.2 Menurut kelompok umur

Jumlah penduduk desa Waru Gunung, menurut tingkat usia :

No Tingkat Usia Jumlah Penduduk Prosentase

1. 0 – 12 bulan 56 ji\va 4,9 %

2. 1 – 5 bulan 497 jiwa 2,29 %

3. 1 6 – 14 bulan 770 jiwa 10,8 %

4. 1 15 – 24 tahun 1030 jiwa 18,0 %

5. 25 – 35 tahun 1230 jiwa 16,2 %

6. 1 36 – 49 tahun 2710 jiwa 13,3 %

7. 50 – 54 tahun 882 .iwa 14.1 %

8. 55 – 59 tahun 1158 jiwa 17,2 %

Jumlah

J

8333 Jiwa 100 %
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1.3 Keadaan Ekononri

Tingkat perekonomian masyarakat desa Waru Gunung dapat

dilihat dari kondisi perumahan yang cukup mapan. Keadaan ini

disebabkan karena rata-rata penduduknya bekerja sebagai buruh pabrik

di wilayah setempat. Dan rata-rata setiap rumahy mempunyai televisi

sebagai hiburan mereka setiap hari.

Tabel I

Jenis Pekerjaan Masyarakat Desa Waru Gunung

No Tingkat Usia Jumlah Prosentase

1. Petani 368 17,2 %

2. 1 Buruh tani 277 12,9 %

3. Buruh/ swasta 1215 58,7 %

4. Pegawai negeri . 64 4,9 %

5. Montir 4 0 ,4 %

6. Wiraswasta % 20,3 %

7. Pengrajin 9 1 ,4 %

8 . TNI/Polri 3 0,3 %

9. 1 Penjahit 36 1 5,4 %

10. 1 Sopir 58 29,3 %

11. Kontraktor . 11 1,4 %

12. 1 Guru Swasta 26 2,8 %

13. Tukang batu/kayu 16 2,2 %

Jumlah 1 2136 100 %

2. Keadaan Keagamaan dan Pendidikan

2.1 Keadaan Keagamaan

2.1.1 Agama

39
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Desa Waru Gunung merupakan wilayah kelurahan yang

padat penduduknya. Dimana masyarakat di kelurahan ini

sebagian besar beragama Islam dan ada sebagian kecil yang

beragama selain Islam seperti Kristen, Katholik, dan Budha.

Untuk lebih jelasnya dpaat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel Il

Penganut Agama di Desa Waru Gunung41

ProsentaseNo JumlahAgama

6500

100 %6733Jumlah

1 . Islam

2. Protestan

3 . Katholik

4. Hindu

5. 1 Budha

/ C),ZY -/O

18,0 %

4,9 %

B 2,8 %

145

62

26

Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa penduduk

yang beragama Islam ada.76' rwrsen, sedang yang selain Islam

ada 81,. persen.

2.1.2 Sarana Peribadatan

Mengenai sarana peribadatan, yang terdapat di Desa

Waru Gunung, Kecamatan Karang Pilang, Kodya Surabaya

terdiri dari :

41 Strnber dari Kelurahan

40 )
k___/
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Tabel III

Sarana Peribadatan

Jumlah

2

1

2

No Agama

1 . Masjid

2. Langgal

3 . Gereja

4. ' Pura

5 . Wihara

Jumlah

Prosentase

7,3 %

78,5 %

1 7,3 %

100 %
1

14

Dari tabel diatas tersebut diketahui bahwa sarana

peribadatan yang terdapat di desa Waru Gunung, sebagian

besar diperuntukkan untuk umat Islam, sedang untuk agama

Kristen tetdapat 2 gereja dan untuk agama Budha belum ada

tempat pedbadatannya.

Keadaan Pendidikan

2.2.1 Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan faktor penting dalam menentukan

maju mundurnya masyarakat, tidak ada cara lain yang

d tempuh, kecuali pendidikan. Untuk lebih jelasnya dapat

d lihat pada tabel dibawah ini :

41
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Tabel IV

Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Waru Gunung'+2

ProsentasePendidikanNo Jumlah

17,6 %46 1Tamat PF atau

2.

3.

4

5.

6

7

Akademi

SLTA

SLTP

Tamat SD

Tidak tamat SD

Buta huruf

Jumlah

1516

2520

465

259

105

5326

28,4

47.3

17,7

13,8

2,29

100

%

%

%

%

0/0

%
1

2.2.2 Sarana Pendidikan

Menegnai sarana pendidikan yang terdapat pada

masyarakat desa Waru Gunung, terdapat TK sampai SLTP atau

sederajat. Sedangkan untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih

tinggi, masyarakat Waru Gunung haru pergi ke luar desa.

Tabel V

Sarana Pendidikan'13

Pendidikan 1 Jumlah Kondisi
Baik/Buruk

Jumlah

ruang

2.

3.

4.

5.

6

SD

MI

SLTP

SLTA .

TPA

1

2 1

1

V

1

1

1

6

6

3

11' 1

42 Sumber dari Kelurahan

43 Surevei Lapangan

42
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3. Keadaan Sosial Budaya

Kebudayaan adalah hasil dan karsa yang berwujud seni dan budaya

atau juga disebut kesenian yang ada pada masyarakat (kesenian rakyat).

Kebudayaan merupakan petunjuk atau tontonan, misalnya zamroh, orkes,

ludruk, dan lain-lain. Sedangkan kebudayaan yang sering ditampilkan oleh

masyarakat desa Waru Gunung adalah seni hadrah, seni tari dan seni

suara. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pad,1 tabel berikut ini.

Tabel VI

Kebudayaan Masyarakat Desa Waru Gunung4+

Pendidikan

Seni tari

Keterangan

Aktif

2 . Hadrah

3 . Band

4. Seni suara

5. Pencak silat

1

2

Aktif

Aktif

Tidak aktif

Aktif1

STRUKTUR PEMERINTAHAN45

Mengenai struktur pemerintahan Desa Waru Gunung, adalah

lagai berikut :

a. Kelurahan : Didik Eko. P Bba

b. Sekretariat Kelurahan : Tall.ah

c. Kelompok Jabatan Fungsional : Ket 8a Rukun Tetangga dan Rukun

Warga

SutRnod. Seksi Pemerintahan

44 Pulduduk Setempat, Kelurahan Waru Gunung, Tanggal 8 September 2005
45 SLxnber dari Kelurahan
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e. Seksi Pembangunan

f. Seksi Ketertiban

g. Seksi Kesejahteraan

Niswatin

Mukim Syahrir

Marta. P.BA

B. Keadaa1 Kehidupan Keagamaan Buruh Pabrik di Kelurahan

\VtrugLnung

Kelurahan Warugunungadalah wilayah yang padat pendudukn9a,

dimana rata-rata penduduknya beragama Islam dan hanya sebagian kecil saja

yang menganut agama lain. Masyarakat di kelurahan ini pada umumnya

bekerja sebagai karyawan (buruh) di pabrik-pabrik terdekat.

Di ihat dari aktifitas kerja mereka di pabrik, mereka terlihat seolah

me upakan bahwa selain kehidupan di dunia ini masih ada kehidupan lain

yaitu kehidupan akhirat. Dimana kehidupan di akhirat ini mdmerlukan

pengamalan keagamaan yang memang sudah diperintahkan untuk

dilaksanakan sebagai bekal di akhirat kelak.

Maka untuk lebih jelasnya dalam mempelajari bagaimana keadaan

kehidupan keagamaan para buruh pabrik di kelurahan Warugunung ini dapat

dilihat hasil pengamatan penulis di bawah ini.

1. Pemahaman Tentang Islam dan Rukun Islam

44
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Tabel VII

Frekuensi Faktor Latar Belakang Beragama Islam

JawabanNo

a. Keturunan

Prosentase

95%

b. Dorongan orang lain

c. Tidak tahu

Jumlah

5 5%

100 100%

I

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas menjawab

karena faktor keturunan adalah 95 persen, dan atas dorongan orang lain 5

persen .

Tabel VIII

Frekuensi Mengetahui Rukun Iman

No Jawaban F

2 a. Kura}lg tahu

b. Tahu tapi lupa

c. Tahu

Prosentase

100 100%

Jumlah 100%100

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden

menjawab mengetahui tentang rukun iman.

. 45
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Tabel IX

Frekuensi Percaya Tentang Adanya Tuhan

No

HtJ

Jawaban

a. Percaya adanya Allah

b. Ragu-ragu

c. Tidak percaya

Jumlah

F

100

Prosentase

100%

- 100 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden

menjawab percaya dengan adanya Allah SWT sebagai salah satu sendi

dari rukun iman yang ada dalam Islam.

Tabel X

Frekuensi Percaya Tentang Adanya Malaikat

M Jawaban

4 a. Yakin

b. Ragu-ragu

c. Tidak ada

Jumlah

1 1 1 1

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden

percaya dengan adanya malaikat.

F

100

Prosentase

100%

100 100%

46
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Tabel Xl

Frekuensi Percaya Tentang Adanya Hari Kiamat

1 No ' Jawaban
1

1
5 a. Ragu-ragu

b. Tidak yakin
1

c. Yakin

Jumlah
1

1
1

F Prosentase

J
1

1

l

1
100

100

10096

100%

F ProsentaseNo Jawaban

a. Tahu6 55%55

b. Tidak tahu 209820

259/6c. Kurang tahu 25

100%Jumlah

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden

percaya dellgall adallya llari kiamat

Tabel XII

Frekuensi Pengertian Tentang Islam

100

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang menjawab

mengetahui apa itu Islam 55 persen, responden yang tidak menjawab 20

persen, responden yang menjawab kurang tahu ada 25 persen.

47
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2. Pemahaman dan Pengamatan Terhadap Aktifitas Keagamaan

Tabel XIII

Frekuensi Pengetahuan Tentang Sholat

No 1 Jawaban

a

b. Kurang tahu

c. Tidak tahu

Jumlah

1

F

75

15

10

100

Prosentase

75%

15%

10%

100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden

tahu 75 persen, rqsponden yang menjawab kurang tahu

-esponden yang menjawab tidak tahu 10 persen.

+ Tabel XIV

yang menjawab

15 persen, dan

Frekuensi Pengamalan Ibadah Shalat

No Jawaban F Prosentase

70%

20%

10%

100%

8 a. Aktif mengerjakan

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

70

20

10

Jumlah 100

I

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang aktif

mengerjakan sholat 70 persen, responden yang menjawab kadang-kadang

20 persen, dan responden yang menjawab tidak pernah 10 persen.

48
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Tabel XV

Frekuensi Yang Mendorong Untuk Melaksanakan Ibadah

No ! Jawaban

9 a. Karena kewajiban

b. Karena kebiasaan saja

c. Karena ada waktu

Jumlah

1

F

85

5

10

100

Prosentase

85%

5%

10%

100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang

menjawab karena kewajiban 85 persen, responden yang menjawab karena

kebiasaan 5 persen, responden yang menjawab karena ada waktu 10

persen .

Tabel XVI

Frekuensi Alasan Tidak Melaksanakan Ibadah Shalat

No Jawaban

10 a. Karena malas

b. Karena capek

c. Tidak ada waktu

Jumlah

F

10

10

80

100

Prosentase

10%

10%

80%

100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang

menjawab karena malas ada 10 persen, responden yang menjawab karena

49
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capek 10 persen dan responden yang menjawab karena tidak ada waktu 80

persen.

Tabel XVII

Frekuensi Pemahaman Jumlah Waktu Shalat

No Jawaban

11 a. 5 Kali

b. 2-Kali

c. Tid,Ik tahu

Jumlah 100 100%

–-–l

F

100

Prosentase

100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh responden

menjawab 5 kali shalat itu harus dikerjakan dalam sehari semalam.

Tabel XVIII

Frekuensi Perasaan Tidak Melaksanakan Shalat

Jawaban

a. Tidak menjawab

b. Merasa berdosa

Prosentase

65%

15 %

20%

100%

c. Tidak tentram

Jumlah

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang

tidak menjawab 65 persen, responden yang menjawab merasa berdosa 15

persen, responden yang menjawab tidak tentram 20 persen.

50
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Tabel XIX

Frekuensi Apakah Ketika Sedang Kerja Masih Meluangkan Waktu Untuk

Shalat

Jawaban

b. Tidak

c. Kadang-kadang

Jumlah

10

15

100

1

10%

15%

100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang

menjawab ya 75 persen, responden yang menjawab tidak 10 persen dan

responden yang menjawab kadang-kadang 15 persen.

Tabel XX

Frekuensi Penghalang Dalam Melaksanakan Ibadah Shalat

No

14

Jawaban F

20

55

25

100

Prosentase

20%

55 %

25%

100%

a. Ada

b. Tidak ada

c. Alasan lain

Jumlah

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang menjawab

ada 20 persen, responden yang menjawab tidak ada 55 persen dan

responden yang menjawab alasan lain 25 persen.
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1

Tabel XXI .b
},

Frekuensi Apakah Bisa Membaca Bacaan Dalam Shalat -hq1

No Jawaban

15 a. Bisa membaca dengan baik

b. Tidak bisa

c. Bisa tapi kurang baik

F

85

5

10

01

Prosentase

85 %

5%

10%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang menjawab

bisa membaca dengan baik 85 persen, responden yang menjawab tidak

bisa 5 persen dan responden yang menjawab bisa tapi kurang baik 10

persen.

Tabel XXII

Frekuensi Pernahkah Belajar Hal-Hal Tentang Ibadah

No Jawaban

16 a. Pernah

b. Tidak pernah

c. Pernah tapi lupa

Jumlah

F

90

5

5

100

Prosentase

90%

5%

5 %

100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang

menjawab pernah 90 persen, responden yang menjawab tidak pernah .5

persen dan responden yang menjawab pernah tapi lupa 5 persen.
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Tabel XXIII

Frekuensi Pemahaman Jumlah Waktu Shalat

ProsentaseFNo Jawaban

100%10017 a. Wajib

b. Mubah

c. Haram

d. Sunnah

Jumlah 100%100

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh responden

menjawab wajib.

Tabel XXIV

Frekuensi Apakah Menjalankan Puasa Ramadhan Sampai Selesai

No

18 a. Ya

b. Tidak

c. Tidak menjawab

Jumlah

I

Jawaban F

75

18

7

100

Prosentase

75%

18%

7%

100%

Dari tabel diatas dapat diketahui.bahwa responden yang menjawab

mengerjakan puasa sampai selesai 75 persen, yang menjawab tidak 18

persen dan responden yang tidak menjawab 7 persen.
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Tabel XXV

Frekuensi Alasan Dalam Menjalankan Puasa Ramadhan

No

19

Jawaban

a. Karena kewajiban

b. Karena kebiasaan

c. Tidak tahu

Jumlah

F

90

5

5

100

Prosentase

90%

5<76

5%

100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang

menjawab karena kewajiban 90 persen, responden yang menjawab karena

kebiasaan 5 persen dan responden _yang menjawab tidak tahu 5 persen

Tabel XXVI

Frekuensi Alasan Tidak Menjalankan -Puasa Ramadhan

1 No

20

Jawaban

a. Karena lelah/payah

b. Kurang tahu

c. Karena kebiasaan

Jumlah

F

50

40

10

001

Prosentase

50%

40%

10%

100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang menjawab

karena lelah/payah 50 persen, responden yang menjawab kurang tahu 40

persen dan responden yang menjawab karena kebiasaan 10 persen.
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Tabel XXVII

Frekuensi Pengetahuan Tentang Manfaat Puasa Ramadhan

No Jawaban

21 a. Mendekatkan diri pada ALlah

b. Menahan hau,a nafsu

c. Tidak menjawab

Jumlah

J

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang

menjawab mendekatkan diri pada Allah 70 persen, responden yang

menjawab menahan hawa nafsu 25 persen dan responden yang tidak

menjpwab 5 persen.

F

70

25

5

100

Prosentase

70%

25 %

5 %

100%

Tabel XXVIII

Frekuensi Pemahaman Tentang Hukum Zakat Fitrah

Jawaban

a. Wajib

b. Tidak wajib

c. Kuran cr tahub

Jumlah

Prosentase

95%

Dari tabel diatas dapat diketdhui bahwa responden yang menjawab

wajib 95 persen, yang menjawab tidak wajib tidak ada dan responden yang

menjawab kurang tahu 5 persen.
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Tabel XXIX

Frekuensi Mengeluarkan Zakat Fitrah

No Jawaban

23 a. Ya, mengeluarkan

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

Jumlah

L

F

100

Prosentase

100%

100 100%

J

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang

menjawab ya, mengeluarkan zakat 100 persen, dan responden yang

menja\\’ab kadang-kadang dan tidak pernah, tidak ada.

Tabel XXX

Frekuensi Adanya Faktor Penghalang Untuk Menjalankan Ibadah

No Jawaban

24 a. Pulang kerja kecapean

b. Malas melaksanakan

c. Tidak ada jawaban

30

17

30%

17%

Jumlah 100 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang

menjawab karena kecapaian 53 persen, responden yang menjawab malas

melaksanakan 30 persen dan responden yang tidak menjawab 17 persen.
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Tabel XXXI

Frekuensi Adanya Dorongan Untuk Menjalankan Ibadah

Jawaban

a. Adanya rasa berdosa

b. Adanya pqrasaan bersalah

c. Alasan lain

Jumlah

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang menjawab

adanya rasa berdosa 55 persen, responden yang menjawab merasa bersalah

bila tidak beribadah pada Allah 26 persen, sedarBkan yang menjawab

alasa1 lain 19 persen.

Tabel XXXII

Frekuensi Adanya Hal-Hal Yang Mendorong Pengamalan Keagamaan

Prosentase

55%

26%

19%

100%

Jawaban

a. Ada

b. Tidak ada

c. Tidak tahu

Jumlah

Prosentase

85%

10%

5%

100%
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang

menjawab ada 85 persen, responden yang menjawab tidak ada 10 persen,

sedangkan responden yang menjawab ada< tahu 5 persen.
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BAB IV

ANALISA DATA

Ana isa data disini adalah untuk menjawab permasalahan-peITnasalahan

penelitian, mencapai tujuan penelitian serta membuktikan hipotesis yang telah

ditetapkan, sebagaimana yang telah diterangkan pada bab pendahuluan bahu’a

peneIiUan ini menggunakan deskriptif kualitatif.

Dari data-data yang telah dipaparkan di atas, maka dapat dianalisa bahwa

masyarakat Warugunung ini rata-rata bekerja sebagai karyawan di pabrik-pabrik

yang ada di lingkungan sekitar, dan rata-rata kehidupan ekonomi mereka bisa

dibilarg mapan, hanya sebagian kecil saja yang kebutuhan hidupnya kurang

terpenuhi. Hal ini dilihat dari keadaan rumah-rumah yang mereka tempati. Para

karya\~an yang tinggal di desa ini kebanyakan datang dari desa atau kota lain yang

memang sergaja datang untuk bekerja di wilayah ini guna mencukupi kebutuhan

hidupnya.

Dalam kehidupan sehari-hari para buruh ini s,Ingat antusias dengan

pekerjaannya, mereka benar-benar sangat sibuk dengan jadwal kerja mereka

sehingga hal-hal yang sangat penting dalam kehidupannya sering terlupakan,

seperti halnya tentang keagamaan mereka.

Sebagai buruh yang beragama Islam, mereka sering melupakan kewajiban

yang semestinya ia lakukan, seperti shalat yang lima waktu jarang diantara

mereka yang rajin melaksanakannya, bahkan ada yang sama sekali tidak pernah

melaksanakannya. Namun diantara para pekerja ini ada juga yang rajin dalam
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mengamalkan ibadah-ibadah keagamaan yang laimya, seperti ibadah yang

berkenaan dengan lingkungan sosial yaitu mereka mengikuti kegiatan-kegiatan

keagamaan yang diadakan oleh penduduk setempat seperti adanya jam’iyah

khatmil qur’an, jam’iyah yasin dan tahlil, shalawat nabi (biasa dikenal dengan

diba’an). Itupun hanya sebagian kecil saja dari para karyawan ini yang

mengikutinyr dikala mereka sedang libur kerja.

Pengamalan keagamaan yang lain seperti men' alankan ibadah puasa, para

buruh tak banyak juga yang menjalankannya. Hal tersebut dikarenakan kurangnya

pemahtman agama bagi mereka sehingga meraa malas dalam mengamalkan

keagarraannya, dimana hal ini juga sangat didukung oleh kurang adanya waktu

bagi mereka dalam memahami dan mengamalkan keagamaan yang semestinya

tidak boleh ditinggalkan dengan begitu saja.

Hal tersebut diatas disebabkan karena adanya faktor kesibukan mereka

dalam bekerja sehingga mereka kelelahan dan akhirnya tidak mengamalkan

keagamaan mereka, dan juga karena mereka sangat terikat dengan peraturan

pekerjaan mereka sebagai karyawan dimana mereka bekerja.
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BAB V

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Karyawan (buruh) pabrik di Kelurahan Warugunung sebagian besar

memahami ajaran-ajaran lslun, tetapi ada sekitar 35 persen yang kurang

pemahamannya sehingga mereka mudah mengabaikan ajaran agama

dengan tidak mengamalkan apa yang diperintahkan oleh agamanya.

2. Dalam hal pengamalan keagamaan para karyawan (buruh) pabrik ini

sebagian besar dapat dikatakan aktif dalam mengamalkan keagamaannya

seperti melaksanakan sholat, puasa, dan zakat walaupun mereka sangat

terikat dengan terbatasnya waktu untuk mengamalkan keagamaannya

ketU<a mereka sedang bekerja.

3. Beberapa faktor pendukung dan penghalang dalam memahami dan

mezgamalkan keagamaan buruh pabrik. Faktor pendukung adalah karena

adalya perasaan kewajiban yang tumbuh dalam diri mereka untuk

beribadah, karena adanya perasaan berdosa apabila meninggalkan

kevajiban mereka dalam melaksanakan ibadah. Sedang yang menjadi

faktor perghalang bagi para karyawan ini dalan rnengamalkan

keagamaan Iya adalah karena terbatasnya waktu ketika mereka sedang

bekerja, dan tidak adanya fasilitas untu pembinaan dan pengembangan

ajaran Islam.
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B. Saran

1. Perlu adanya pcmallanan dan penambahan kualitas pengetahuan bahwa

agama umat Islam khususnya bagi karyawan (buruh) pabrik di kelurahan

Waruguntmg yang menjadi tanggungjawab para mubaligh dan tokoh-

tokoh lainnya.

2. Untuk mengikis tradisi terbatasnya waktu bagi karyawan yang sedang

bekerja maka perlu adanya penyederhanaan materi keislaman' dengan

metode penyampaian sehingga mudah dipahami.

3. Hendaknya pihak pabrik menyediakan sarana ibadah yang memadai.

C. Penutup

Alhamdulillah segala puji bagi Allah yang telah menciptakan manusia

dengan benTuk yang paling selnpurna dan dilengkapi dengan indra sebagai alat

atau instrumen belajar selringga manusia mampu membedakan dan

mengetahui mana yang baik dan mana yang jelek. Sholawat dan salam

semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang

telah mendobrak zaman Jah jliyah menuju zaman yang terang benderang yaitu

Dienul Islam

Sebagai ucapan yang terakhir, bahwa penulis menyadari dan insyaf akan

masih jauhnya skripsi ini dari kesempurnaan. Hal ini disebabkan kekurangan

dan keterbatasan pengetahuan penulis. Oleh karena itu demi kesempurnaan

skripsi ini, suatu kritik dan saran yang konstnlktif dan dapat membantu dalam
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menyempurnakan skripsi akan kami harapkan (kn terima dengan baik dari

berbagai pihak.

Semoga skripsi ini ada manfaat dan gunanya bagi penulis khususnya dan

bagi pembaca umumnya.
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